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BAB III 

OBJEK DAN METODE PENELITIAN 

 

3.1. Objek Penelitian 

Objek penelitian ini berisikan tentang objek-objek yang akan diteliti oleh 

penulis yang berhubungan dengan program aplikasi yang akan dibangun oleh 

penulis. Adapun objek-objek yang dicatat oleh penulis adalah sebagai berikut : 

3.1.1. Sejarah Singkat Perusahaan 

 CV. Bandung Book Centre pada awalnya merupakan sebuah kios buku 

kecil. Dengan berjalannya waktu kios buku tersebut berubah menjadi sebuah toko 

buku yang dikenal dikalangan mahasiswa dan kalangan pecinta buku. Nama toko 

buku tersebut adalah “Anggrek” yang dirintis sejak tahun 1997 bertempat di Jalan 

Palasari yang merupakan pusat penjualan buku di Kota Bandung. Toko buku 

Anggrek terkenal karena kelengkapan buku yang dimilikinya dan harga yang 

cukup bersaing. 

 Karena perkembangan yang meningkat dari tahun ke tahun, kemudian 

Bapak H. Maizirwan Umar sebagai pimpinan toko buku Anggrek bermaksud 

untuk lebih meluaskan usahanya. Maka pada tahun 1994 didirikanlah suatu 

distributor penjualan buku di daerah Kopo Bandung dengan nama CV. Bandung 

Book Centre, yang pada tahun 1995 berpindah lagi ke palasari.  Maka dibawah 

bendera CV. Bandung Book Centre sebagai induk perusahaan inilah segala arah 

dan tujuan perusahaan termasuk toko buku Anggrek dijalankan. 
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  Perjalanan CV. Bandung Book Centre berkembang dengan pesat. 

Peningkatan penjualan sedikit demi sedikit mulai meningkat dari tahun ketahun, 

serta untuk memenuhi permintaan  pasar dan memperluas area usahanya, pada 

tahun 1999 CV. Bandung Book Centre membuka lagi sebuah toko buku eceran di 

kawasan pendidikan Jatinangor dengan nama Toko Buku “Lontar”. Beberapa 

bulan kemudian dengan nama toko yang sama manajemen perusahaan membuka 

lagi sebuah toko buku eceran di wilayah Priangan Timur tepatnya di Kota 

Tasikmalaya, dengan maksud mempermudah konsumen mendapatkan buku 

berkualitas dengan pangsa pasar daerah Ciamis, Garut termasuk Kota 

Tasikmalaya dan sekitarnya. Kemudian pada tahun 2006, tepatnya bulan Oktober 

CV. Bandung Book Centre kembali membuka cabang di daerah Jatinangor 

tepatnya Jatinangor Town Square. Tidak hanya sampai di sini saja, pada tahun 

2007 bulan Mei lalu CV. Bandung Book Centre membuka cabang di daerah Suci, 

Bandung. Kemudian tahun 2008 CV. Bandung Book Centre kembali membuka 

cabang di daerah Pasteur dan Cimahi, Bandung. Tahun 2009 di Kota Palembang. 

Dan di tahun 2010 ini kembali CV. Bandung Book Centre melebarkan sayapnya 

dengan membuka 2 cabang lagi di Bandung, yaitu di Jalan Sulanjana dan mall 

Balubur Bandung. 

3.1.2. Visi dan Misi Perusahaan 

Visi dan Misi dari CV. Bandung Book Book Centre adalah sebagai berikut : 

1. Mencerdaskan kehidupan bangsa dengan menyediakan berbagai macam buku 

berdiskon besar dengan harga jual termurah di Indonesia. 
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2. Turut serta menyebarkan produk pendidikkan dan informasi, demi 

tercapainya cita – cita bersama yaiut mencerdaskan kehidupan bangsa, 

menuju masyarakat baru Indonesia yg berkehidupan Pancasila. 

3.1.3. Struktur Organisasi Perusahaan 

Sebagai langkah awal dari kegiatan operasionalnya, terlebih dahulu CV. 

Bandung ook Centre Cabang Suci melakukan pembenahan ke dalam. Langkah ini 

diambil agar semua bagian yang ada CV. Bandung Book Centre Cabang Suci 

dapat mengerti dan memahami tugas dan tanggung jawab masing-masing. 

Struktur organisasi yang ada dan digunakan oleh CV. Bandung Book Centre 

Cabang Suci adalah struktur staff, yang terdiri dari beberapa bagian yang 

membantu jalannya kegiatan produksi.  Untuk lebih jelasnya struktur organisasi 

lengkap CV. Bandung Book Centre Cabang Suci dapat dilihat pada gambar 

berikut ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Struktur Organisasi 
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3.1.4. Deskripsi Tugas ( Job Description ) 

 Adapun deskripsi tugas / Job description untuk setiap bagian yang terlibat 

dalam perancangan sistem informasi ini adalah sebagai berikut : 

1. General Manager 

a. Bertanggung jawab pada pimpinan 

b. Mengawasi Kinerja Karyawannya 

c. Bertanggung jawab terhadap segala sesuatu yang berhubungan dengan 

Laporan Penjualan & Pembelian Per bulan agar pimpinan mudah melihat 

& menganalisis penjualan tiap bulannya guna penyusunan rencana 

d. Mengadakan Perjanjian Kontrak Kerjasama dengan supplier 

e. Menyusun laporan penjualan per penerbit apabila diminta 

2. Store Manager ( Kepala Toko ) 

a. Bertanggung jawab pada General Manager 

b. Mengawasi kinerja karyawannya 

c. Mencari cara menaikkan omset / penjualan toko 

d. Memberitahukan kepada Supervisor stok buku yang kosong agar dapat 

dimasukkan dalam faktur pemesanan buku  

e. Mencek stok barang yang kosong untuk pemesanan 

f. Bekerjasama dengan SPG/SPB dan kasir memantau keinginan konsumen 
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3. Supervisor 

a. Bertanggung jawab pada Store Manager / kepala took 

b. Mengawasi kinerja karyawannya ( SPG / SPB ) 

c.  Membuat daftar pesanan buku kosong ( Repeat Order ) ke supplier 

d. Mentransfer dan menerima data dari pusat 

e. Membuat retur pembelian 

f. Membuat rekapan / berita acara faktur pembelian per bulannya untuk 

diserahkan ke pusat  

4. Kasir 

a. bertanggung jawab pada bagian keuangan 

b. melayani konsumen dalam transaksi penjualan 

c. bertanggung jawab atas uang hasil penjualan harian 

d. mencetak rekapan faktur penjualan buku 

e. memeriksa di info buku untuk melihat buku – buku apa saja yang stoknya 

kosong 

 

3.2. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan bersifat deskriptif yaitu memaparkan 

sercara lengkap, penelitian deskriptif memberikan gambaran tentang keadaan dan 

gejala-gejala sosial tertentu. 

 



27 

 

3.2.1 Desain Penelitian 

 Untuk memperoleh data yang lengkap dan benar akan data yang 

dibutuhkan maka metode penelitian yang digunakan penulis dalam penyusunan 

laporan ini adalah metode deskriptif yaitu suatu bentuk pengumpulan data yang 

bertujuan menggambarkan, memaparkan suatu keadaan atau suatu masalah, 

dimana data yang diambil, dianalisis kebenarannya. 

3.2.2. Jenis dan Metode Pengumpulan Data 

 Data yang diperlukan dalam penelitian ini berasal dari dua sumber yaitu 

data primer dan data sekunder. Data primer dikumpulkan dengan melakukan 

penelitian dilokasi secara langsung yaitu ke perusahaan yang bersangkutan. Data 

sekunder dikumpulkan melalui penelitian kepustakaan seperti dokumen-dokumen 

yang ada di CV Bandung Book Centre. 

3.2.2.1. Sumber Data Primer 

 Data primer yang digunakan adalah data yang didapatkan melalui 

identifikasi dan informasi langsung dari pihak CV. Bandung Book Centre Cabang 

Suci untuk mendapatkan data yang dapat mendukung penelitian ini. Sumber data 

primer dalam penelitian ini diperoleh melalui observasi dan wawancara. 

1. Metode Observasi / pengamatan dengan mengamati obyek, yaitu metode 

langsung yang meliputi kegiatan pemusatan penelitian terhadap suatu 

obyek pengamatan. 

2. Metode wawancara (interview) dengan cara mengajukan pertanyaan 

dalam wawancara langsung ataupun tertulis, yaitu dengan cara 

mewawancarai pihak CV Bandung Book Centre Cabang Suci salah 
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satunya pada bagian Supervisor untuk mendapatkan data maupun 

informasi yang dianggap akan menambah perolehan atau kelengkapan data 

sehingga mempermudah penyelesaian laporan dan penelitian. 

3.2.2.2. Sumber Data Sekunder 

 Data sekunder merupakan cara pengumpulan data dengan cara 

mempelajari data yang telah tersedia atau dikumpulkan/diberikan oleh pihak yang 

bersangkutan (pihak perusahaan) kepada penulis. 

Cara yang digunakan untuk mengumpulkan data sekunder adalah metode 

Dokumentasi, yaitu dengan mengumpulkan data dan informasi yang diperlukan 

dari sumber-sumber kebanyakan dari materi sejenis dokumen yang berkenaan 

dengan masalah yang diteliti. Metode ini digunakan untuk pengumpulan data 

yang berhubungan dengan sejarah, tujuan, kegiatan dan struktur organisasi. 

Dokumentasi tersebut berupa Form pemesanan buku, Faktur realisasi surat 

pesanan, Faktur pembelian, dan retur pembelian. 

 

3.2.3 Metode Pendekatan dan Pengembangan Sistem 

Suatu penelitian tidak akan berjalan dengan baik apabila tidak dilakukan 

dalam suatu proses yang teratur dan terarah. Oleh karena itu diperlukan suatu 

metode pendekatan dan pengembangan sistem untuk melaksanakan suatu 

penelitian. Metode pendekatan dan pengembangan sistem yang digunakan oleh 

penulis pada penelitian ini adalah metode deskriptif, yaitu metode dengan 

mengumpulkan, menjelaskan, menganalisis data yang diperoleh dan menggali 



29 

 

permasalahan yang mungkin ada, dengan harapan memperoleh pengetahuan baru 

sebagai informasi kebijakan. 

3.2.3.1. Metode Pendekatan Sistem 

 Metode pendekatan sistem yang digunakan oleh penulis adalah Metode 

analisis dan perancangan terstruktur. Menurut Jogiyanto (2005:56) Metode ini 

merupakan suatu  mekanisme, teknik atau cara untuk mencari, memperoleh, 

mengumpulkan, atau mencatat data yang dapat digunakan untuk keperluan 

menyusun laporan atau penelitian dengan prosedur yang didasarkan pada suatu 

struktur logis yang terdiri dari beberapa tahapan kerja dan kemudian menganalisa 

faktor – faktor yang berhubungan dengan pokok – pokok permasalahan sehingga 

akan didapat suatu kebenaran atas data yang diperoleh. 

3.2.3.2. Metode Pengembangan Sistem 

 Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan pengembangan 

perangkat lunak dengan metode prototype, karena metode ini berfungsi sebagai 

sebuah mekanisme untuk mengidentifikasi kebutuhan perangkat lunak. 

 Menurut Abdul Kadir (2003:416), suatu prototype merupakan suatu 

metode dalam pengembangan sistem yang menggunakan pendekatan untuk 

membuat sesuatu program dengan cepat dan bertahap sehingga segera dapat 

dievaluasi oleh pemakai.  
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Gambar 3.2 Mekanisme pengembangan sistem dengan prototype 

Sumber: Abdul Kadir (2003:416) 

 1. Pengembang dan Pemakai 

2. Pemakai menjelaskan ebutuhan 

 

 Pengembang mulai membuat 

Prototype 

 

 

 

 Pemakai menguji Prototype dan 

memberikan kritikan dan saran 

 

 

 Pengembang melakukan modifikasi 

sesuai dengan masukan pemakai 

 

 

 Pengembang menyelesaikan system 

sesuai dengan masukan terakhir dari 

pemakai 

Identifikasi 
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Memperbaiki 
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Mengembangk

an versi 

produk 
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Tahapan-tahapan yang dilakukan di dalam mekanisme pengembangan 

sistem dengan metode prototype adalah sebagai berikut: 

1. Penulis akan mengidentifikasi kebutuhan user, supaya penulis bisa merancang 

sistem yang akan dibangun sesuai dengan yang diharapkan user. Sebelum pada 

tahap perancangan, penulis akan memulai pada tahap awal terlebih dahulu 

yaitu penulis akan menganalisis sistem dengan cara melakukan mengumpulkan 

data yaitu dengan field reserch (metode penelitian)/observasi, dan interview 

(wawancara) dan dengan cara literatur yaitu dengan dokumentasi terhadap 

kebutuhan yang diinginkan pemakai, baik dalam model interface, teknik, 

prosedural maupun dalam teknologi yang akan digunakan. 

2. Pada tahap kedua yaitu membuat prototype, penulis akan membuat prototype 

sistem tersebut untuk memperlihatkan kepada pemakai model sistem yang akan 

dirancang. 

3. Pada tahap ketiga yaitu pengujian prototype, penulis akan melakukan uji coba 

sistem yang telah dirancang untuk memastikan bahwa sistem tersebut dapat 

digunakan dengan baik dan benar, sesuai kebutuhan pemakai. 

4. Pada tahap keempat yaitu memperbaiki prototype, penulis akan menentukan 

apakah sistem tersebut dapat diterima oleh pemakai, atau harus dilakukan 

beberapa perbaikan atau bahkan dibongkar semuanya dan mulai dari awal lagi, 

dan setelah perbaikan sistem itu selesai dikerjakan, penulis akan kembali lagi 

pada tahap yang ketiga yaitu dengan melakukan pengujian prototipe kembali. 

5. Pada tahap kelima, tahap terakhir yaitu mengembangkan versi produksi, 

penulis akan menyelesaikan sesuai dengan masukan terakhir dari pemakai dan 
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memberikan gambaran bagaimana penggunaan sistem tersebut kepada pemakai 

setelah sistem tersebut disetujui. 

3.2.3.3. Alat Bantu Analisis dan Perancangan 

Pada tahap ini akan dirancang (software) dengan memanfaatkan alat bantu 

seperti berikut : 

1.  Flow map 

Flow map merupakan diagram alir yang menyatakan hubungan beberapa 

item dari suatu proses. Kata ini cukup sering digunakan dalam bidang ilmu 

matematika, komputer dan pemrograman. Map adalah tabel beberapa item yang 

saling berhubungan meskipun tabel ini tidak mempunyai baris dan kolom. 

Pemakai map dapat mengetahui apa yang diinginkannya dengan melihat item 

terkait dalam tabel tersebut . 

2.  Diagram Kontek 

 Menurut Al Bahra Bin Ladjamudin (2005 : 64) Diagram konteks adalah 

diagram yang terdiri dari suatu proses dan menggambarkan ruang lingkup suatu 

sistem. Diagram konteks merupakan level tertinggi dari DFD yang 

menggambarkan seluruh input ke sistem atau output dari sistem. Ia akan memberi 

gambaran tentang keseluruhan sistem. Sistem dibatasi oleh boundry (dapat 

digambarkan dengan garis putus). Dalam diagram konteks hanya ada satu proses. 

Tidak boleh ada store dalam lingkaran diagram konteks 

3.  Data Flow Diagram 

Diagram arus data atau yang lebih dikenal dengan data flow diagram 

(DFD) merupakan pengembangan dari diagram konteks yang menggambarkan 
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arus data yang mengalir dalam sistem, proses data dan penyampaian data 

[Fathansyah 1]. DFD sering digunakan untuk menggambarkan suatu sistem yang 

telah ada atau sistem baru yang akan dikembangkan secara logika. Gambaran ini 

tidak tergantung pada perangkat keras, perangkat lunak, struktur data atau 

organisasi file. 

Beberapa simbol digunakan pada DFD untuk mewakili : 

1. Kesatuan Luar (External Entity) 

Merupakan kesatuan  (entity) di lingkungan luar sistem yang dapat berupa orang. 

Organisasi atau sistem lain yang berada pada lingkungan luarnya yang 

memberikan input/ menerima output dari sistem. 

2.  Arus Data (Data Flow) 

Arus data (data flow) di DFD diberi simbol suatu panah. Arus data ini mengalir 

diantara proses simpan data dan kesatuan luar, arus data ini menunjukan arus dari 

data berupa masukan untuk sistem atau hasil dari proses sistem. 

3. Proses (Process) 

Proses merupakan menunjukan pada bagian yang mengubah input menjadi output 

yaitu menunjukan bagaimana satu atau lebih input diubah menjadi beberapa 

output.  

4. Simpanan Data (Data Store) 

Data store merupakan simpanan dari data yang dapt berupa suatu file / database 

pada sistem komputer. 
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4.  Kamus Data 

Kamus data (data dictionary) atau disebut juga dengan istilah systems data 

dictionary adalah katalog fakta tentang data dan kebutuhan-kebutuhan informasi 

dari suatu sistem informasi. 

 Kamus data (KD) atau data dictionary (DD) atau disebut juga dengan 

istilah sistem data dictionary adalah katalog fakta tentang data dan kebutuhan – 

kebutuhan informasi dari suatu informasi.untuk dapat mendefinisikan data yang 

mengalir di sistem dengan lengkap. Pada perancanagan sistem digunakan untuk 

merancang input, merancang laporan-laporan dan database. KD dibuat 

berdasarkan arus data yang ada di DAD dan hanya ditunjukan nama arus datanya 

saja. 

5.  Normalisasi 

Normalisasi merupakan pengelompokan data elemen menjadi table-table 

yang menunjukan entity dan relasinya. Pada proses normalisasi selalu diuji pada 

beberapa kondisi, apakah ada kesulitan pada saat tambah/insert, 

menghapus/delete, mengubah/update, membaca/retrive pada suatu database, bila 

ada kesulitan pada pengujian tersebut, maka relasi tersebut dipecahkan pada 

beberapa tabel lagi atau dengan kata lain perancangan belum mendapat database 

yang optimal, walaupun jumlah normalisasi ini bervariasi dasar normalisasi 

sebenarnya hanya ada tiga, yaitu bentuk normal pertama, dan bentuk normal 

kedua. 
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1.  Bentuk Tidak Normal (Unnormalized Form)   

Bentuk ini merupakan kumpulan data yang akan direkam, tidak ada keharusan 

mengikuti suatu format tertentu, dapat saja data tidak lengkap atau 

terduplikasi.Data dikumpulkan apa adanya sesuai dengan kedatangannya. 

2. Bentuk Normal Pertama (1NF/First Normal Form) 

Bentuk ini sangat sederhana. Aturannya sebuah table tidak boleh mengandung 

kelompok yang terulang. 

3. Bentuk Normal Kedua (2 NF/ Second Normal Form) 

Aturan kedua berbunyi bahwa bentuk data telah memenuhi kriteria bentuk 

normal kesatu dan setiap file yang tidak bergantung sepenuhnya pada kunci 

primer harus dipindahkan ke table lain. 

4. Bentuk Normal Ketiga (3NF / Third Normal Form) 

Aturan normalisasi ketiga berbunyi bahwa relasi haruslah dalam bentuk 

normal kedua dan tidak boleh ada kebergantungan antara field-field non-kunci 

(kebergantungan transitif). 

6. Tabel Relasi 

Didalam sebuah database, setiap tabel memiliki sebuah fields yang 

memiliki nilai  untuk setiap baris. Fields ini ditandai dengan icon bergambar 

kunci di depan namanya. Baris-baris yang berhubungan pada tabel mengulangi 

kunci primer (primary key) dari baris yang dihubungkannya pada tabel lain. 

Salinan dari kunci primer di dalam tabel-tabel yang lain disebut dengan kunci 

asing (foreign key). Dan semua field bisa menjadi kunci asing. Yang membuat 
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sebuah field merupakan kunci asing adalah jika dia sesuai dengan kunci primer 

pada tabel lain 

7. Entity Relationship Diagram 

Entity Relationship Diagram berisikan komponen-komponen himpunan 

entitas dan himpunan relasi yang masing-masing dilengkapi dengan atribut-atribut 

yang mempresentasikan seluruh fakta dari dunia nyata yang kita tinjau. 

 

 


